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Penelitian ini dilatarbelakangi karena ditemukannya trading arbitarse
cryptocurrency yang dilakukan oleh trader di Desa Kandangan Lama. Salah satu
sumber penghasilan masyarakat di Desa Kandangan Lama yaitu trading arbirase.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik trading
arbitrase dan faktor yang melatarbelakangi trading arbitrase cryptocurrency
solana yang ada di Desa Kandangan Lama Kecamatan Panyipatan Kabupaten
Tanah Laut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriftif kualitatif. Oleh karena itu,
untuk memperoleh data yang diperlukan maka peneliti malakukan teknik
pengumpulan data dalam bentuk wawancara wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa trading
arbitrase cryptocurrency solana yang ada di Desa Kandangan Lama Kecamatan
Panyipatan Kabupaten Tanah Laut trader menggunakan jenis atau arbitrase
lintas bursa yaitu membeli asset dengan harga yang murah di satu exchange
kemudian menjualnya kembali di exchange yang berdeda dengan harga yang lebih
tinggi. Strategi penjualan dan pembelian yang dilakukan yaitu menggunakan
strategi sederhana. Resiko dalam trading telampau rendah sehingga memutuskan
trader untuk trading arbitrse. Aspek yang terpenuhi dalam trading yaitu objek,
mode operasi, dan strategi perdagangan. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya
trading arbitrase cryptocurrency solana yang ada di Desa Kandangan Lama
Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut ialah terjadi karena karena faktor
internal dan eksternal. Pertama, faktor internal yaitu faktor ekonomi dan sulitnya
mencari pekerjaan yang menjadi alasan mengapa trader cryptocurrency solana
bekerja sebagai trader. Kedua, faktor eksternal vyaitu faktor pergaulan,
memanfaatkan handphone yang menjadi faktor yang melatarbelakangi trader.





